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ABSTRAK 

ANANG RIZA RAHMAWAN. Upaya Meningkatkan Keaktifan 

Belajar Ilmu Pengetahuan Sosial Melalui Strategi Numbered Head Together 

(NHT) pada Siswa Kelas IV MI Mojosari Bansari Temanggung. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2011. 

Latar belakang masalah dalam penelitian ini adalah: kurangnya 

keaktifan belajar IPS siswa kelas IV MI Mojosari Bansari Temanggung, karena 

guru hanya menggunakan metode ceramah, Tanya jawab, dan pemberian tugas. 

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) bagaiman 

keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS di kelas IV MI Mojosari Bansari 

Temanggung sebelum penerapan strategi Numbered Head Together. (2) 

bagaiman pelaksanaan penerapan strategi Numbered Head Together pada 

pembelajaran IPS di kelas IV MI Mojosari Bansari Temanggung. (3) seberapa 

besar peningkatan keaktifan bealajar IPS siswa kelas IV MI Mojosari Bansari 

Temanggung setelah penerapan strategi Numbered Head Together. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Subyek 

penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Mojosari Bansari Temanggung yang 

berjumlah 26 siswa. Objek penelitian ini adalah pelaksanaan pembelajaran IPS 

dengan menggunakan strategi Numbered Head Together. Penelitian tindakan 

kelas ini terlaksana dalam 2 siklus yang mana setiap siklusnya terdiri dari 2 

pertemuan. Data diperoleh dari lembar observasi, angket keaktifan belajar 

siswa, hasil wawancara dengan siswa dan guru, serta dokumentasi. 

Hasil penelitianya adalah: (1) langkah-langkah strategi Numbered Head 

Together adalah: (a) persiapan. (b) belajar kelompok. (c) pemberian kuis. (d) 

member kesimpulan. (e) pemberian penghargaan. (2) keaktifan belajar siswa 

meningkat dengan perolehan persentase 61,5% pada pra tindakan naik menjadi 

77,8% pada siklus I dan 84,7% pada siklus II. 

 

Kata Kunci : Pembelajaran IPS MI, Strategi Numbered Head Together, 

Keaktifan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan aspek penting dan sangat diperlukan 

manusia, karena pendidikan menjadi salah satu modal bagi seseorang agar 

dapat berhasil dan mampu meraih kesuksesan dalam kehidupannya. 

   Dalam undang-undang nomor 20 tahun 2003 tentang sistem 

pendidikan nasional pasal 1, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 

untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 

didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. 

   Dari pengertian pendidikan di atas, dapat dipahami bahwa proses 

pembelajaran merupakan inti dari kegiatan dalam pendidikan. 

Pembelajaran bukan hanya sekedar transfer ilmu, tetapi proses 

pembelajaran pada hakekatnya adalah untuk mengembangkan kreativitas 

peserta didik melalui berbagai interaksi dan pengalaman belajar.
1
 

Salah satu masalah pendidikan yang masih berkembang dewasa ini 

adalah lemahnya proses pembelajaran. Pembelajaran yang sering dipakai 

berorientasi pada guru sehingga siswa hanya sebagai obyek ajar. Siswa 

                                                            
1 E. Mulyasa, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2006), hal. 261. 
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kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan berfikir. Proses 

pembelajaran di dalam kelas diarahkan kepada kemampuan anak untuk 

menghafal informasi, otak anak dipaksa untuk mengingat dan 

menimbunberbagai informasi tanpa dituntut untuk memahami informasi 

itu, untuk menhubungkanya dengan kehidupan sehari-hari.
2
 

Di dalam proses belajar-mengajar guru harus memiliki strategi agar 

siswa dapat belajar secara efektif dan efisien mengena pada tujuan yang 

diharapkan. Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu harus 

menguasai teknik-teknik penyajian atau biasanya disebut dengan metode 

mengajar.
3
 ` 

Madrasah Ibtidaiyah Mojosari adalah salah satu Madrasah 

Ibtidaiyah yang sejajar dengan Sekolah Dasar. Sejak tahun pelajaran 

2006/2007 MI Mojosari, seperti halnya sekolah-sekolah lainya MI 

Mojosari juga mulai menerapkan Kurikiulum Tingkat Satuan Pendidikan 

(KTSP). Yang mana dalam penerapan KTSP siswa harus aktif dan ikut 

dalam menentukan tujuan pembelajaran di kelas. Namun pada 

kenyataanya, masih banyak siswa yang hanya diam dan menerima apa saja 

yang diberikan guru tanpa berperan aktif dalam pembelajaran.
4
 

Strategi pembelajaran IPS di MI Mojosari kelas IV masih 

menggunakan strategi konvensional, yakni ceramah, tanya jawab, dan  

                                                            
2 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses 

Penddidikan,(Jakarta: Kencana,2007),hal.1 
3 Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar,(Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal.1 
4 Hasil wawancara dengan Bapak Zuhdi Rofi’I, S.Pd. Pada tanggal 14 April 2011, jam 

09.30-10.00 WIB 
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pemberian tugas sehingga pembelajaran IPS kurang menarik. Dari hasil 

pengamatan yang telah dilakukan tersebut dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut yaitu:
5
 

1.  Keaktifan siswa cukup dalam proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial. 

2. Metode ceramah merupakan metode utama dalam kegiatan belajar-

mengajar. 

3. Kurangnya variasi model pembelajaran. 

4. Belum adanya kerjasama antar siswa di dalam belajar. 

Berdasarkan kondisi tersebut peneliti, ingin mencoba meneliti 

tentang penerapan strategi Numbered Head Together (NHT) sebagai upaya 

meningkatkan keaktifan belajar ilmu pengetahuan social pada siswa kelas 

IV Madrasah Ibtidaiyah Mojosari Bansari Temanggung. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah: 

1. Bagaimana penerapan strategi Numbered Head Together (NHT) pada 

pembelajaran IPS kelas IV di MI Mojosari? 

2. Bagaimana keaktifan siswa kelas IV MI Mojosari dalam pembelajaran 

IPS dengan menggunakan strategi pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT)? 

                                                            
5 Hasil observasi di kelas IV, pada tanggal 14 April 2011 jam 10.00-10.30 
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3. Seberapa besar peningkatan keaktifan belajar IPS siswa kelas IV MI 

Mojosari Bansari Temanggung setelah penerapan strategi Numbered 

Head Together? 

C. Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah tersebut, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mendiskripsikan tentang penerapan strategi Numbered Head Together 

(NHT) pada pembelajaran IPS kelas IV MI Mojosari? 

2. Mengetahui bagaimana peningkatan keaktifan siswa kelas IV pada 

pembelajan IPS MI Mojosari dengan menggunakan strategi Numbered 

Head Together (NHT)? 

D. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan mempunyai kegunaan sebagai berikut: 

1. Memberi wawasan kepada guru tentang penerapan strategi 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

2. Menambah khasanah ilmu pengetahuan terutama pada pembelajaran 

Ilmu Pengetahuan Sosial. 

3. Mendorong siswa untuk aktif dalam setiap pembelajaran di sekolah 

4. Sebagai referensi bagi orang yang ingin meneliti tentang strategi 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

E. Kajian Pustaka 

Dari pengamatan penulis terdapat banyak sekali hasil penelitian 

yang relevan terhadap penelitian yang akan diteliti, diantaranya: 
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1. Penelitian yang pertama adalah tesis yang di tulis oleh Nidia Sahara, 

Program Studi Pendidikan Matematika Pascasarjana Universitas 

Negeri Surakarta tahun 2008 dengan judul “ Menuingkatkan Prestasi 

Belajar Matematika Siswa Kelas VIII 1 SMP Negeri 1 Batuatas Pada 

Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Peubah Melalui Model 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT”. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

meningkatkan prestasi belajar matematika siswa kelas VIII 1 SMP 

Negeri 1 Batuatas.
6
 

2. Penelitian yang kedua adalah tesis yang ditulis oleh Amin Waluyo, 

Program Studi Pendidikan IPS Pascasarjana Universitas Negeri 

Yogyakarta tahun 2008 dengan judul “Penerapan cooperative learning 

Model STAD Sebagai Upaya Untuk Meningkatkan Prestasi Belajar 

IPS Siswa Kelas V”. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 

kelas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil 

prestasi belajar IPS siswa melalui penerapan metode cooperative 

learning model STAD yang sesuai dengan situasi dan kondisi SD 

Laren 04. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa selama 

                                                            
6 Nidia Sahara, 2008, “ Meningkatkan Prestasi Belajar Matematika Siswa Kelas VIII I 

SMP Negeri 1 Batuatas pada Pokok Bahasan Sistem Persamaan Linier Dua Peubah Melalui Model 

Pembelajaran Kooperatif tipe NHT”, Tesis, Program Studi Pendidikan Matematika Pascasarjana, 

Universitas Negeri Surakarta. Dikutip dari http//www. Google.com, akses tanggal 15 April 2011 

jam 18.30 WIB 
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melaksanakan tindakan prestasi siswa meningkat dan tindakan guru 

dalam pembelajaran STAD juga meningkat.
7
 

3. Penelitian yang ketiga adalah tesis yang ditulis oleh Marjoko, Program 

Studi Pendidikan IPS Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta 

tahun 2006 dengan judul “peningkatan Aktivitas Siswa Dalam 

Pembelajaran IPS Melalui Model Cooperative Learning Di SMP 

Negeri Cilacap’’. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas siswa 

dalam proses pembelajaran IPS melalui model cooperative learning. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan 

aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS melalui model cooperative 

learning.
8
 

Dilihat dari kajian pustaka di atas, tidak ada kesamaan dengan 

judul yang penulis kemukakan, meskipun sama-sama menggunakan 

strategi pembelajaran tipe Cooperative Learning, akan tetapi tujuanya 

berbeda penelitian yang pertama bertujuan meningkatkan prestasi 

belajar matematika, penelitian yang kedua bertujuan untuk 

meningkatkan prestasi belajar IPS, penelitian yang ketiga bertujuan 

untuk meningkatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran IPS, 

                                                            
7 Amin Waluyo, 2008, “ Penerapan Cooperative Learning Model STAD Sebagai Upaya 

untuk Meningkatkan Prestasi Belajar IPS Kelas V,” Tesis, Program Pascasarjana, Universitas 

Negeri Yogyakarta. 
8 Marjoko, 2006, “ Peningkatan Aktivitas Siswa dalam Pembelajaran IPS Melalui Model 

Cooperative Learning Di SMP Negeri Cilacap,” Tesis, Program Pascasarjana, Universitas Negeri 

Yogyakarta. 
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sedangkan penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keaktifan 

siswa dalam belajar IPS. 

F. Landasan Teori 

a. Pengertian Belajar 

“Belajar adalah suatu proses perubahan tingkah laku pada 

seseorang akibat adanya interaksi antara individu dan lingkunganya 

melalui proses pengalaman dan latihan”.
9
 

“Belajar juga diartikan sebagai perubahan disposisi atau 

kemampuan yang dicapai seseorang melalui aktivitas.Perubahan 

disposi tersebut bukan diperoleh langsung dari proses pertumbuhan 

seseorang secara alamiah.
10

 

Belajar merupakan suatu proses perubahan, yaitu perubahan 

tingkah laku sebagai hasil interaksinya dengan lingkunganya dalam 

rangka memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar terjadi dengan 

membaca (10%), mendengar (20%), melihat (30%), melihat dan 

mendengar (50%), mengatakan (70%), mengatakan sambil 

mengerjakan (90%).
11

 

b. Pengertian Keaktifan 

“Kata aktif mempunyai banyak makna dan arti seperti 

mendengarkan, menulis, membuat dan mendiskusikan. Aktif juga 

                                                            
9 Subana, Strategi Belajar Mengajar Bahasa Indonesia, (Bandung: Pustaka Setia,2009), 

hal. 9 
10 Agus Suprijono, Cooperative Learning:Teori dan Aplikasi Paikem, (Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar,2009),hal.2 
11 Umi Zulfa, Strategi Pembelajaran, (Cilacap: Al Ghazali Press,2010), hal.9 
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berarti giat, menjalankan dengan rajin, bersemangat dan sungguh-

sungguh.
12

 

“Dalam bukunya Oemar Hamalik menyatakan bahwa aktivitas 

belajar bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajarnya. Dengan 

melakukan aktifitas-aktifitas tersebut prestasi siswa akan meningkat.
13

  

Paul B.Diederich menggolongkan aktivitas siswa sebagai berikut: 

1. Visual activities, seperti membaca, memperhatikan gambar 

demontrasi, percobaan, pekerjaan orang lain. 

2. Oral activities, seperti menyatakan, merumuskan, bertanya, 

member saran, mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, 

diskusi, interupsi. 

3. Listening activities, seperti mendengarkan uraian, percakapan, 

diskusi, music. 

4. Writing activities, seperti menulis cerita, karangan, laporan, 

angket, menyalin. 

5. Drawing activities, seperti menggambar, membuat grafik, peta, 

diagram. 

6. Motor activities, seperti melakukan percobaan, membuat 

kontruksi, model, mereparasi, bermain, 

7. Mental activities, seperti memecahkan soal, menganalisa, melihat 

hubungan, mengambil keputusan. 

                                                            
12 Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka,1997), hal. 19 
13 Oemar Hamalik,Teknik Pengukuran dan Evaluasi Pendidikan,(Bandung: Mandar 

Maju,1991),hal.20 
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8. Emotional activities, seperti menaruh minat, merasa bosan, 

gembira,  

9. bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup.
14

 

Jenis aktifitas tersebut memiliki kadar yang berbeda 

tergantung pada segi tujuan mana yang akan dicapai dalam kegiatan 

belajar mengajar. Siswa akan aktif dalam kegiatan belajar jika materi 

yang disampaikan berarti bagi dirinya, semakin berartinya materi bagi 

siswa tersebut maka siswa akan aktif belajarnya. 

Kadar keaktifan siswa dalam belajar menurut Mc Keachie 

(1954) ditentukan oleh tujuh faktor sebagai berikut.
15

 

a. Partisipasi siswa dalam menentukan tujuan pembelajaran 

b. Penekanan pada upaya mencapai tujuan efektif dalam 

pembelajaran 

c. Partisipasi siswa dalam pelaksanaan pembelajaran terutama 

yang berbentuk interaksi antar siswa 

d. Penerimaan guru terhadap perbuatan dan kontribusi siswa yang 

kurang relevan bahkan salah sama sekali 

e. Kekohesifan (kekompakan) kelas sebagai kelompok 

f. Kesempatan yang diberikan kepada siswa untuk mengambil 

keputusan-keputusan penting dalam kegiatan sekolah 

                                                            
14 Sardiman,Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar,(Jakarta:Raja 

Grafindo,2001),hal.100 
15 Dimayati Nasution,Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta,2002),hal.119 
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g. Jumlah waktu yang dipergunakan untuk mengulangi masalah 

pribadi siswa baik berhubungan ataupun tidak berhubungan 

dengan mata pelajaran. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, indikator yang 

digunakan peneliti dalam penelitian ini adalah perhatian siswa, 

partisipasi siswa dalam belajar kelompok, bekerjasama dalam 

kelompok, antusiasme dalam mengerjakan tugas, mengemukakan 

pendapat, mendengarkan pendapat orang lain, kemauan bertanya, dan 

menjawab pertanyaan. 

c. Ilmu Pengetahuan Sosial 

“Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu mata 

pelajaran yang diberikan mulai dari MI sampai MTs. IPS mengkaji 

seperangkat peristiwa, fakta, konsep, dan generalisasi yang berkaitan 

dengan isu social. Pada jenjang MI mata pelajaran IPS memuat materi 

Geografi, Sejarah, Sosiologi, dan Ekonomi. Melalui mata pelajaran 

IPS, peserta didik diarahkan untuk dapat menjadi warga negara 

Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta warga dunia 

yang cinta damai.
16

 

Ilmu Pegetahuan Sosial juga merupakan integrasi dari berbagai 

cabang ilmu-ilmu social  seperti: Sosiologi, Sejarah, Geografi, 

Ekonomi, Politik, Hukum, dan Budaya. Ilmu Pegetahuan dirumuskan 

                                                            
16 Direktorat Pendidikan Pada Madrasah, Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah,(Direktorat 

Jenderal Pendidikan Islam, Departemen Agama Republik Indonesia,2006), hal.125 
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atas dasar realitas dan fenomena social yang mewujudkan satu 

pendekatan interdisipliner dari aspek dan cabang-cabang ilmu social.
17

 

Tujuan mempelajari Ilmu Pengetahuan Sosial adalah agar peserta 

didik memilikin kemampuan sebagai berikut: 

1. Mengenal konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan 

masyarakat dan lingkunganya. 

2. Memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis dan kritis, rasa 

ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah, dan keterampilan dalam 

kehidupan social. 

3. Memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai sosial dan 

kemanusiaan. 

4. Memiliki kemampuan berkomunikasi, bekerjasama dan 

berkompetisi dalam masyarakat yang majemukk, di tingkat local, 

nasional, dan global.
18

 

Sedangkan ruang lingkup dari mata pelajaran Ilmu Pengetahuan 

Sosial adalah meliputi aspek-aspek sebagai berikut: 

1. Manusia, tempat, dan lingkungan 

2. Waktu, keberlanjutan, dan perubahan 

3. Sistem sosial dan budaya 

4. Perilaku ekonomi dan kesejahteraan.
19

 

 

                                                            
17 Trianto, Model Pembelajaran Terpadu Dalam Teori dan Praktek,(Jakarta: Prestasi 

Pustaka Publisher,2007),hal.124 
18 Direktorat Pendidikan Pada Madrasah,Standar Isi Madrasah Ibtidaiyah, hal.125-126 
19 Ibid, hal.126 



12 

 

d. Pembelajaran Kooperatif 

Pembelajaran Kooperatif ialah belajar bersama-sama, saling 

membantu antara satu dengan yang lain dalam belajar dan memastikan 

bahwa setiap orang dalam kelompok mencapai tujuan atau tugas yang 

telah ditentukan sebelumnya.
20

 

Pembelajaran Kooperatif juga dapat diartikan sebagai rangkaian 

kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa dalam kelompok-kelompok 

tertentu untuk mencapai tujuan pembelajaran yang telah 

dirumuskan.Pembelajaran Cooperatve Learning berbeda dengan 

strategi pembelajaran yang lain. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari 

proses pembelajaran yang lebih menekankan kepada proses kerjasama 

dalam kelompok. Tujuan yang ingin dicapai tidak hanya kemampuan 

akademik dalam pengertian penguasaan bahan pelajaran, tetapi juga 

adanya unsur kerjasama untuk peguasaan materi tersebut. Adanya 

kerjasama inilah yang menjadi cirri khas dalam 

CooperativeLearning.
21

 

Roger dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua belajar 

kelompok bisa dianggap pembelajaran Kooperatif. Untuk mencapai 

hasil yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran 

Kooperatif harus diterapkan. Lima unsur tersebut adalah: 

1. Positive Interdependence ( saling ketergantuingan positif ) 

2. Personal Responsbility ( tanggung jawab perseorangan ) 

                                                            
20 Isjoni, Pembelajaran Kooperatif ( Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar 

Peserta Didik), (Yogyakarta:Pustaka Pelajar,2009),hal.8 
21 Robert E. Salvin,Cooperative Learning,(Bandung: Nusa Media,2009), hal.10-11 
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3. Face to face promotive interaction ( interaksi promotif ) 

4. Interpersonal skill ( komunikasi antar anggota ) 

5. Group processing ( pemrosesan kelompok ).
22

 

e. Ciri-ciri Pembelajaran Kooperatif 

Menurut Stahl bahwa pembelajaran Kooperatif mempunyai cirri-

ciri sebagain berikut: 

1. Belajar dengan teman 

2. Tatap muka antar teman 

3. Mendengarkan diantara anggota 

4. Belajar dari teman sendiri dalam kelompok 

5. Belajar dalam kelompok kecil 

6. Produktif berbicara atau mengemukakan pendapat 

7. Siswa membuat keputusan 

8. Siswa aktif.
23

 

f. Tujuan Pembelajaran Kooperatif 

Dalam pembelajaran kooperatif ada beberapa tujuan yang hendak 

dicapai diantaranya adalah:
24

 

1. Hasil belajar akademik 

Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja 

siswa dalam tugas-tugas akademik. Banyak ahli berpendapat 

bahwa model pembelajaran kooperatif unggul dalam membantu 

siswa untuk memahami konsep-konsep yang sulit. 

                                                            
22 Agus Suprijono,Cooperative Learning: Teori dan Aplikasi PAIKEM…, hal. 58 
23 Ibid, hal. 59 
24Ibid, hal. 61 
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2. Pengakuan adanya keragaman 

Model pembelajaran kooperatif bertujuan agar siswa dapat 

menerima teman-temanya yang mempunyai perbedaan latar 

belakang. Perbedaan tersebut antara lain; perbedaan suku, 

perbedaan agam, dan perbedaan kemampuan akademik serta 

perbedaan sosial. 

3. Pengembangan keterampilan sosial 

Pembelajaran kooperatif bertujuan mengembangkan keterampilan 

sosial siswa. Keterampilan sosial yang dimaksud dalam 

pembelajaran kooperatif adalah berbagai tugas, aktif bertanya, 

menghargai pendapat orang lain, mau menjelaskan ide atau 

pendapat, dan bekerja sama dalam kelompok. 

g. Manfaat Pembelajaran Kooperatif 

Manfaat dari pembelajaran kooperatif adalah sebagai berikut: 

1. Rasa harga diri menjadi lebih tinggi 

2. Memperbaiki kehadiran 

3. Penerimaan individu menjadi lebih besar 

4. Perilaku mengganggu menjadi lebih kecil 

5. Konflik antar pribadi berkurang 

6. Pemahaman yang lebih mendalam 

7. Meningkatkan kebaikan budi, kepekaan, dan toleransi 

8. Hasil belajar lebih tinggi.
25

 

                                                            
25 Ibid, hal. 63 
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h. Numbered Head Together ( NHT ) 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT merupakan salah satu 

pembelajaran kooperatif yang menekankan pada struktur-struktur 

khusus yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola interaksi siswa 

dalam memiliki tujuan untuk menguatkan penguasaan akademik. Tipe 

ini dikembangkan oleh Kagen dan Ibrahim dengan melibatkan para 

siswa dalam menelaah bahan yang tercakup dalam suatu pembelajaran 

dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi pelajaran tersebut.
26

 

Model pembelajaran kooperatif tipe NHT ini sangat cocok apabila 

diterapkan dalam mata pelajaran IPS sebab model pembelajaran 

kooperatif tipe NHT mengajarkan adanya kerjasama antar siswa, dari 

kerjasama inilah maka akan timbul rasa sosial diantara para siswa. 

Dengan kata lain menanamkan rasa bersosial sedini mungkin kepada 

anak yang kelak akan sangat penting dalam kehidupan bermasyarakat. 

Penerapan pembelajaran kooperatif tipe NHT merujuk pada konsep 

Kagen dengan tiga langkah yaitu:
27

 

1. Pembentukan kelompok 

2. Diskusi masalah 

3. Tukar jawaban antar kelompok. 

Langkah-langkah tersebut kemudian dikembangkan menjadi enam 

langkah yaitu sebagai berikut:
28

 

                                                            
26 Umi Zulfa,Strategi Pembelajaran…, hal 88 
27 Ibid, hal 90 
28 Nur Wahyuni Latief, Pembelajaran Kooperatif Tipe NHT, 2009, dalam 

http//www.google.com., diakses pada tanggal 15 April 2011 jam 18.30 WIB 
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Langkah 1. Persiapan  

Dalam tahap ini guru mempersiapkan rancangan pelajaran dengan 

membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ( RPP ), materi pelajaran 

yang akan dipelajari beserta soal untuk kuis. 

Langkah 2. Pembentukan kelompok 

Dalam pembentukan kelompok disesuaikan dengan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT. Guru membagi siswa dalam 

beberapa kelompok yang beranggotakan 3 sampai 5 orang siswa. Guru 

memberi nomor pada setiap siswa dalam kelompok dan nama 

kelompok yang berbeda. Kelompok yang dibentuk merupakan 

percampuran yang ditinjau dari latar belakang sosial, jenis kelamin dan 

kemampuan belajar.  

Langkah 3. Diskusi masalah 

Dalam kerja kelompok, guru membagikan materi pelajaran kepada 

setiap siswa sebagai bahan yang akan dipelajari. Dalam kerja 

kelompok, setiap siswa berfikir bersama untuk menggambarkan dan 

meyakinkan bahwa setiap orang mengetahui jawaban dari pertanyaan 

yang telah ada dalam materi atau pertanyaan yang telah diberikan oleh 

guru. Pertanyaan dapat bervariasi, dari spesifik yang bersifat umum. 
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Langkah 4. Memanggil nomor anggota atau pemberian jawaban 

Dalam tahap ini, guru meyebutkan satu nomor dan para siswa dari 

tiap kelompok dengan nomor yang sama mengangkat tangan dan 

menyiapkan jawaban kepada siswa di kelas. 

Langkah 5. Memberi kesimpulan 

Guru memberi kesimpulan akhir dari semua pertanyaan yang 

berhubungan dengan materi yang disajikan. 

Langkah 6. Memberikan penghargaan 

Pada tahap ini, guru memberikan kata-kata pujian pada siswa dan 

memberi nilai yang lebih tinggi kepada kelompok yang hasil 

belajarnya lebih baik. 

G. Hipotesis 

Dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Head 

Together (NHT ) keaktifan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial siswa kelas IV 

MI Mojosari akan meningkat. 

H. Indikator Keberhasilan 

Komponen yang menjadi indikator keberhasilan dalam penelitian 

ini adalah adanya peningkatan keaktifan siswa dalam pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Sosial. 

I. Metode Penelitian 

1. Jenis  Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas 

(Clasaroom Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 
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merupakan sebuah kegiatan penelitian yang bertujuan untuk 

memperbaiki kekurangan-kekurangan yang terdapat dalam 

pembelajaran di kelas, yaitu dengan cara melakukan tindakan-tindakan 

tertentu agar dapat memperbaiki serta meningkatkan kualitas 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang diharapkan dapat 

tercapai.
29

 

2. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek dari penelitian ini adalah siswa kelas IV MI Mojosari 

Bansari Temanggung yang terdiri dari 27 siswa, dan guru IPS di kelas 

tersebut. Sedangkan obyek penelitian ini adalah keseluruhan proses 

dan hasil pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di kelas IV MI 

Mojosari Bansari Temanggung dengan menggunakan strategi 

pembelajaran Numbered Head Together (NHT). 

3. Instrumen Penelitian 

Instrument penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh 

peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaanya lebih mudah dan 

hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah diolah.
30

 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a. Peneliti  

                                                            
29 Rochiati Wiriatmaja,Metode Penelitian Tindakan Kelas:Untuk Meningkatkan Kinerja 

Guru dan Dosen,(Bandung:Remaja Rosdakarya,2006),hal.12 
30 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Tindakan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta,2002), hal.136 
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Peneliti merupakan instrumen yang sangat penting dalam 

penelitian kualitatif, karena peneliti sebagai perencana, pelaksana, 

pengumpul data, penganalisis data, penafsir data, dan pada 

akhirnya melaporkan hasil penelitianya. 

b. Lembar Observasi 

Digunakan sebagai pedoman pengamatan di kelas. Dari lembar 

observasi ini peneliti bisa memantau gambaran semua kegiatan 

yang dilakukan guru dalam proses pembelajaran IPS dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT). 

c. Wawancara 

Wawancara dilakukan kepada guru IPS kelas IV dan beberapa 

siswa kelas IV. Wawancara dilakukan untuk mengetahui pendapat 

mereka tentang pembelajaran dengan menggunakan Numbered 

Head Together (NHT). 

d. Angket 

Angket diberikan kepada siswa berupa pertanyaan secara singkat 

dan sederhana yang mempunyai tiga pilihan jawaban disetiap 

soalnya taitu: selalu, kadang-kadang, dan tidak pernah. Setiap 

jawaban mempunyai nilai tersendiri, menjawab selalu mendapat 

nilai 3, menjawab kadang-kadang mendapat nilai 2, dan menjawab 

tidak pernah menjawab nilai 1. Kegiatan mengisi angket  dilakukan 

setelah selesai pembelajaran. Angket disini bertujuan untuk 
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mengetahui keaktifan siswa terhadap pembelajaran IPS dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Numbered Head Together.  

e. Catatan Lapangan 

Adalah catatan rinci tentang semua keadaan yang didengar, dilihat, 

dialami, dan dipikirkan oleh peneliti selama berlangsungnya 

penelitian. 

f. Dokumentasi 

Dengan dokumentasi peneliti bisa menetahui data-data, berita yang 

terkait dengan siswa seperti catatan dari hasil wawancara. Kamera 

digunakan untuk mendokumentasikan kegiatan siswa selama 

proses pembelajaran IPS dengan strategi Numbered Head Together 

(NHT). 

4. Desain Penelitian 

Penelitian tindakan kelas memiliki karakteristik yang berbeda 

dengan yang lain, ada perbedaan dalam penyajian urutan pelaksanaan 

penelitian. Proses pelaksanaan tindakan kelas dilakukan secara 

bertahap sampai penelitian ini berhasil. Prosedur tindakan ini dimulai 

dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan 

evaluasi, serta analisis dan refleksi.
31

 

                                                            
31 Masnur Muslich,Melaksanakan PTK itu Mudah,(Classroom Action Research), (Jakarta: 

Bumi Aksara,2009),hal.40 
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Secara garis besar model penelitian tindakan kelas memiliki bentuk 

seperti gambar di bawah ini.
32

 

Gambar 1.1 Model Penelitian Tindakan Kelas John Elliot 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

5. Uji Keabsahan Data 

Agar data penelitian dikatakan valid, maka diperlukan uji 

keabsahan data. Penelitian ini menggunakan menggunakan teknik 

                                                            
32 Nizar Alam Hamdani & Dodi Hermana,Classroom Action Research Teknik Penulisan 

dan Contoh Proposal Penelitian Tindakan Kelas (PTK), (Rahayasa, Research and Training, 2008), 

hal. 52 
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trianggulasi. Trianggulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data ini untuk keperluan 

pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
33

 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis 

kualitatif, analisis data kualitatif meliputi sikap siswa terhadap metode 

belajar yang baru, aktifitas siswa mengikuti pelajaran, perhatian, 

antusias dalam belajar, dan rasa senang siswa terhadap metode belajar 

yang baru. 

Analisis data kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini ada 

tiga langkah yaitu sebagai berikut: 

a. Reduksi Data 

Merupakan proses memilih, memusatkan perhatian, dan 

menyederhanakan melalui seleksi dari data mentah yang muncul 

dari catatan-catatan tertulis di lapangan sehingga menjadi informasi 

yang bermakna. 

b. Display Data 

Paparan data dilakukan dengan penyajian data dalam bentuk uraian 

singkat, bagan, dan grafik sehingga mudah dibaca 

c. Pengambilan Kesimpulan 

Data yang diperoleh, kemudian diambil kesimpulan apakah tujuan 

dari penelitian sudah tercapai atau belum. Jika belum maka 

                                                            
33 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), 

hal. 330 
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dilakukan tindakan selanjutnya, dan jika sudah tercapai maka 

penelitian dihentikan.
34

 

Dalam data kuantitatif yang berwujud angka-angka hasil 

pengukuran dapat diproses dengan dijumlahkan, dibandingkan 

dengan jumlah yang diharapkan dan diperoleh presentase.:
35

 

Presentase =       Jumlah Skor         X  100 %     

  Skor Maksimum 

Hasil observasi dilakukan dengan proses tabulasi dalam bentuk 

prosentase kemudian diberikan tafsiran sebagai berikut:
36

 

Tabel .1.1 

Kriteria Keaktifan Siswa 

No Persentase Kualifikasi 

1. 76% - 100% Baik 

2. 56% - 75% Cukup 

3. 40% - 55% Kurang 

4. < 40% Tidak Baik 

 

7. Rancangan Penelitian  

Tujuan utama dari penelitian tindakan kelas adalah untuk 

meningkatkan kualitas dan hasil pembelajaran secara praktis. 

                                                            
34 Sugiono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Alfabeta, 2004), hal.91 
35 Suharsimi Arikunto,Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2006), 

hal.68. 
36 Ibid, hal 68 
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Penelitian harus dirancang sedemikian rupa agar dapat tercapai secara 

optimal. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu diadakan  hal-hal 

sebagai berikut: 

a. Survey Pendahuluan 

Melalui hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di MI 

Mojosari Bansari Temanggung, peneliti melihat kurang adanya 

keaktifan siswa dalam pembelajaran IPS. Berdasarkan 

permasalahan tersebut, peneliti bekerja sama dengan guru IPS 

dalam meningkatkan keaktifan belajar siswa khususnya dalam 

pembelajaran IPS. 

b. Perencanaan 

Dalam hal ini peneliti berkolaborasi dengan guru IPS, yaitu guru 

sebagai pelaksana dan peneliti sebagai observer. Adapun 

rancangan kegiatanya adalah sebagai berikut: 

1. Peneliti bersama guru merencanakan pembelajaran yang akan 

diterapkan dalam pelaksanaan kegiatan belajar mengajar. 

2. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan 

menggunakan strategi pembelajaran Numbered Head Together 

(NHT). 

3. Menyiapkan sarana dan media yang akan digunakan dalam 

pembelajaran 

4. Menyiapkan lembar observasi, angket, dan catatan lapangan 

yang akan digunakan pada setiap pembelajaran 
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5. Persiapan kuis yang akan diberikan pada saat pembelajaran. 

c. Pelaksanaan / Tindakan 

Pada tahap ini guru menerapkan rancangan yang telah disusun oleh 

peneliti sebelumnya. Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus. 

d. Pengamatan / Pengumpulan Data 

Dalam hal ini peneliti bertindak sebagai observer yaitu melakukan 

observasi dengan memakai lembar observasi yang telah disusun 

sebelumnya. 

e. Analisis Data 

Dilakukan dengan mengumpulkan dan mengidentifikasi data yang 

diperoleh peneliti selama pengamatan berlangsung. 

f. Refleksi 

Refleksi adalah aktivitas melihat berbagai kekurangan yang 

dilaksanakan guru selama tindakan.
37

 

Guru dan peneliti mengadakan evaluasi dan mengidentifikasi 

masalah pada pelaksanaan pembelajaran pada siklus I untuk 

memperoleh gambaran bagaimana dampak dari tindakan yang 

dilakukan, hal apa saja yang perlu diperbaiki, dan apa saja yang 

harus menjadi perhatian pada siklus I. Sedangkan perencanaan 

pada siklus II yaitu mempelajari hasil refleksi tindakan pada siklus 

I dan menggunakanya sebagai masukan pada tindakan siklus II. 

 

                                                            
37 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, 

(Jakarta: Kencana, 2007), hal. 80. 
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J. Sistematika Pembahasan 

Adapun sistematika pembahasan dalam skripsi ini adalah sebagai 

berikut: 

Bab I merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian 

pustaka, landasan teori, hipotesis, metode penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi tentang gambaran umum MI Mojosari Bansari 

Temanggung, yang berisi tentang letak geografis, sejarah berdiri dan 

berkembangnya MI Mojosari Bansari Temanggung, dasar dan tujuan 

pendididkan MI Mojosari, struktur organisasi, keadaan guru, siswa, dan 

karyawan, serta keadaan sarana dan prasarana. 

Bab III  membahas tentang hasil dan pembahasan penelitian di MI 

Mojosari yang berisi tentang penerapan strategi pembelajaran tipe 

Numbered Head Together (NHT) di MI Mojosari dan pengaruhnya 

terhadap keaktifan belajar siswa. 

Bab IV merupakan bab terakhir yang berisi kesimpulan, saran, dan 

penutup dan bagian akhir dari skripsi ini terdiri atas daftar pustaka dan 

lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis data yang diperoleh dalam penelitian yang telah 

dilakukan secara kolaboratif antara peneliti dan guru IPS kelas IV MI 

Mojosari Bansari Temanggung dengan subyek sebanyak 26 siswa, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pembelajaran kooperatif tipe NHT ini mempunyai karatkteristik tersendiri 

yaitu: 

a. Belajar bersama/belajar kelompok 

b. Numberering/penomoran 

c. Pemberian kuis 

d. Aktivitas siswa meningkat dalam belajar 

2. Keaktifan belajar IPS siswa kelas IV di MI Mojosari Bansari Temanggung 

sebelum diterapkan strategi Numbered Head Together sudah dapat 

dikatakan cukup walaupun masih ada siswa yang  pada saat pembelajaran 

berlangsung  masih bermain sendiri, mengantuk, dan tidak memperhatikan 

penjelasan guru. Hal ini disebabkan guru menggunakan metode ceramah 

dan Tanya jawab sehingga siswa merasa bosan dalam mengikuti pelajaran. 

Berdasarkan hasil angket keaktifan siswa tergolong cukup dengan 

persentase 61,5%. 

3. Pelaksanaan pembelajaran IPS di kelas IV dengan strategi Numbered Head 

Together dilaksanakan dalam 2 siklus yang setiap siklusnya terdiri dari dua 
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pertemuan. Penelitian ini sudah berjalan sesuai dengan yang direncanakan. 

Setiap siklus terdiri dari empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan 

tindakan, observasi dan refleksi. 

4. Keaktifan belajar siswa kelas IV MI Mojosari Bansari Temanggung dalam 

pembelajaran IPS dengan menggunakan strategi Numbered Head Together 

dapat meningkat. Keaktifan pada setiap aspeknya mengalami peningkatan 

yaitu 77,8% pada siklus I dengan kategori baik, dan naik menjadi 84,7% 

pada siklus II dengan kategori baik. 

5. Keaktifan siswa mengalami peningkatan sebesar 19,75% dari sebelum 

tindakan ke setelah tindakan. 

B. Saran 

1. Penerapan metode pembelajaran Cooperative Learning dengan strategi 

Numbered Head Together (NHT) dapat dikembangkan pada pokok 

bahasan lain pada pelajaran IPS, bahkan bisa diterapakan tidak hanya 

pada kelas IV SD/MI akan tetapi pada kelas-kelas yang lain. 

2. Penerapan model pembelajaran strategi Numbered Head Together (NHT) 

dapat digunakan sebagai variasi pembelajaran yang bisa dicobakan guru 

dalam mata pelajaran lain. 

3. Perlu menambah jumlah observer untuk melakukan penelitian yang 

menggunakan metode Cooperative Learning supaya semua aktifitas siswa 

baik secara individu maupun kelompok dapat diamati dengan baik. 
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C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, rasa syukur penulis haturkan kehadirat Alloh SWT yang 

telah memberikan Rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

ini. Penulis yakin masih banyak sekali kekurangan dalam skripsi ini dan jauh 

dari kata sempurna. Maka penulis memohon kritik dan saran demi kebaikan 

skripsi ini. Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan dapat 

memberikan sumbangan tersendiri bagi dunia pendidikan Islam. 
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